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ARSTRAK

Telah dilakukan penelition tentang pengargh pemberian kombinasi kromiem (110
kforida dengan vitamin C terhadap jaringan bati mencit putih jantan. Koembinasi
dibenikan secars oral dengan desis kromium (113 klorida 5 vitamin © 5.2 o2l g
B0 52 mg20 o 38 6,57 ng/2ih g BB : 0,32 mp20p BB: 7.8 ped20 ¢ BB 0,532
me20 ¢ BH; dan 7.8 ped20 ¢ BR - O selams 42 heri. Metoda perseriksazn
histalogis  vang digunakan  adalsh  metoda  perafin dengan  powaroan
Haematonyiin-Easin,. Farameter yang diamati adalah mtio berar organ: keadazn
vena seatrahis, hepalosil sitoplasma, nukleus, sinusefd; dan persentise kerusakan
vend sentralis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kromium (011
klorida dengan vitamin C tidak menunjukkan kerusakan vafe herarti terhadap Bati
(P=0.05). -3 sel endotelivie vena sentralis lisis, sementara keadasn hepatosit,
sieplasma, nukleas, dun sinescid hati normal.

Rata Kunei : Jaringin hati, Keaniem (1 Klerda, Menct Putib, Vitamin

- PENDAHULUAN

Rorimiunt merapakan legam moneral vong mempunial beberapa valensi s
krenvium valensi dog (O 770 Kromium valensi tiga (O ). doe krombem vilensi
ename (Cr ™) {Upreti, 20031 Kromium valensi tiza ditemukan padda Deberaps
makanan dan minuman seperti hati, ikan, daging. biji padi-padian utuh {whede
i susu bir ragt arak, keju lada hitam, sayer-mayur, dan buzh-boshan.
koremium banvak digunakan sebagai suplemen dalam resang dosis 30-200 4o prer

hari. Ksndungan kromium dolam qubuh sekitar 5210 my (Atmosukarte dan
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Rahmawati, 2004). Kromium tidak laros dalam air don ssam niteat Jarn dalam
asam klorda encer atau pekat (Shevia, 1990). Kromivm klorida, keomiom
pikodinat, dan kromium polinikotinar merspakan senvawa bromiom trivalen. Dari
ketiga conteh ind, kremium Glorida dipercaya schagal senvawa vang keamanan nva
pating baik {El-Hommosany, 20081,

Rromium akan diabsorpsi pada salorson pencernaan, Ahsorpsi untuk
kromiem  anorganik (kromium kloride) rendah vain sekitar 0.7% dan ook
kromium organik (kromivm pikalinat) lebih baik vaite sekitar 3% Narmun,
wnsarpst kromium klorida dapat ditingkatken dengan pemberion vitamin O
[Atmosukoaro dan Rehmawati, 2004).

Peranan  Bromium  saitu delam  penpaturan metabolisme  karbohidear,
pridein, dan lipid melalui peningkatan kerja inscling Eromium meningkatkan
sensilivitas nsubin dan meningkatkan ambilan gluboss Le dalam sel untuk
mempertahankan kadar glukosa darah normal, Keomivm inga dapar mensperhaik
ambikin asam amino oleh sel otot vang mengakibatkan peningkatan protein 1otal,
Peningkatan protein total akan menurunkan Lpid wizl dan kolesierol toal dalam
darah, Defisiensi kromivm menyebabkan pertumbuhan fimbat, merisak tolerans|
ghuknsa. diabetes, dan-penyakit arteri koronaria (El-Hommasany. 2008),

Pada umumnya senyawa obat akan mengslami proses metabolisme di hasi;

v'rics meigbelisme membutubkan- enzitm baik proses haidas TIEMI Drtees

ropvugas. Keterbatan jumbah enzim akon mempenzaruhi bondist selset i hatt

SGPT [Sewm (Rlutamic: Pernvie: Tronsgiminase) merupakan eizim sitosol Vit

jurriahnya banyak i hati. Penclitian scbelumnys menunjukkan hahwa pemtherian
keambinasi hromium (1) Klerida dengon vitamin O memberikan penparib
peningkatim Eadar SGPT & hati. tapi masih dalam baias vang normal, Maka ank
melihil pengaruh pemakainn kromium (H) klorids denpan vitamiin C selpma 42
hari dengan dosis vang eokup tingpi antara 5,2-7.% pa20 o R 1erhadap jarinesn

hari, dilakukan pemeriksaan histologis terhadap jaringan i,
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2 METODA DAN BAHAN

Pelaksanaan penelitian dapat dilihal peda bagan berikot ind ;
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Gambur 1. Skema pelaksanaan penelitinn

Pemeriksoan mikroshopts preparat joringan hoi

Prepacat vane telgh selesai dibert lubel d3 scbelih kanan knca ohjek Memudian
diperiksa secara mikroskopis dengan perbesaran T uniok dara koamitaidn dan
periesiman SN unik data Kealitait Untek data Kogonitoni  dikitung jumbah veny
sentrahis vang rusak pada sotw lapang pandang saja sehasvak lima ssyvacan, Uniuk
data kualitatil disemati bentuk vena semralis (bingkaran poobhfputus). sinusoid
tnuh/membesar),  hepatosit {leratur membentuk lempeng  selfidek seratur),

nuklews (hulaypecah/hilang). sitoplasma (cerohheruli {Cormack, E987,
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3. HASIL DAN DISKUSI

Pengamatan makroskopis organ hati
Pengamatan makroskoepis organ hatl vait dengan menentukan ratio heral OrEan.

Rata-rata ralio berat organ hati schagai berikut

Tabel 1. Rata-raty matio berat argan hati mencit puatih jantan setelah 42 har

perlakian

Kip Perlakuan Rerat Haei {'v::nl:ncu Jantan

i Kontrol +517 03260 - 001650

2 Kromivm (111} kloeida 3.2 pe2( ¢ BB - R — .
ltamin O 80 LR R Rl ER B R

3 Keromium (11} klorida 637 nof20 o B - -
it 005410 = 0,272

8 Kromium (101 klorida 7.8 pg20 o B8 + A _ g
S 006110+ 0,00438]

& Kromium {11 Klosida 7.8 po/20 o BB + 5D .06, nﬂ_+[flLI]<l'T-"- —

Keterungan : S0 = Standar Deviasi
Pengamatan mikroskopis organ hati

a. Pepgamatan pada vena sentradis
Fada farinean hoti mencit kontrel, vena sentralis e lingkar secar whh dengan
shsel endotelium tersusun rapat mendgelilingimvs  (Gambar 21 Pemberian

= e e B - R et Py =1 A
crowmigen (Y klorida menyebabion 1-3 52 endotdliom venn sentralis Tisis maili

wariasi dosis perlakuan {Gumbar 3,

b, Pengamysian pads bepatosi

Flegatissnt padks. Garingan hati mencit konteol terlibat terar  membentuk
empengan-lempencan sel don tersusun mengeliline vena sentralis {Gambar 39,
semberian haosmum (1) klorida pada vartass dosis perlakuan memperlihatkan

bahwa hepatosit masih werater (Gambar 3,

o engamisan pada nukleus
Sekleus pada faringan hati mencit terlihae bulat dan dikelilingi oleh membran sel,
sehinges batss sel terlibat jelag (Gambar 23, Nukleus pada jarinean hati menci

kontral 1erlihar buolal, Pemberian kromiom (1110 Ylorida mala variasi dosis
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perlakuan tidak menunjukkan perbedasn, dimana nukleus masib terlibat bula

{Crambar 3).

i, Pengamatan pada sitoplasma
siteplusma pada jaringan hati mencit konteol teclihat cerah dar jermih (Gambar 7).
fembersan kromium (1) klorida pada variasi dosis perlabusn tidak terlihat

minnya perbedaan, dimana sitoplasma masih terlibat corab dun jernih (Gambar 35

e. Pengamatan pada sinusoid

Sinusoid pada jaringan hati mencit konteol teelihal utub dan berada diantzea
wimpengan-lempengan hepatosit (Gambar 2. Pesgamatan pada jacingan hati
mencil vang  diberi kromium (1) klorida pada variasi dosis perlakuun

memperihatkan bobwa sinusoid masih uieh (Gambar 3.

Persentase kerusakan vena sentralis hati

Ferdapal pengaruh perlakuan serhadap persentase kerusakan vera sentralis pada
organ hati mencit vang diberi keomium (111} klorida, Persentase Lerosgian vemnn
sentralis hati meningkat seiring denpan meningkatnya dosis dan lamanvi wakin
pemberian. Terlihal bahwa persemtase kerusakan venn sentralis B kagian
pangial lebih hesar jika dibandingkan dengon hati bagian tenguh don ujuny.
L persentase kerusakan vena seniralis had bagion teneal lohih besar jika
dibandingkan dengan hati bagian uinng.

Pengamatan secars makroskapis terhadap organ hat densan menentokan

roLi b OFgan Pitio erar LT hi':lg.i-;"|_'. a _'_';n:r||='|.|'p'_.'||'| i':'.'llll:l_illlk VATIL Santhl
nekit dari efek pada bati (L, 19953 Dani hosil perhitunean statisih didapatkan
bahwa ratio berat orean hati pado kelompak kontrol tidak berheda nxata denwuzn
heloinpek vang diberi variasi dosis kromiom (10 klorida, Peourungn rtio hem)
wrgam seiring dengzan meningkatnyva dosis Jan lamanva wakie pemberian zn uji
diperkirzhan karena tenadi kerusshan sel hati, hal ind akan mesvebabkan
penyusutan sel schingga akbimya tegadi pengurengen masss dan valume,
Petiurunan ratio beral organ seiring dengan meningkatnya dosis dan lamanya

waktn pemberian zal uji tidak terjadi pada penelitian ini.
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Tabel 2. Jumlah vena sentralis vang uluh, masak, dan kesclurihan sena persentose
kerusakannya pada hari ke 42

Jumiah Vena Sentralis Kerusak:
o _ | Umh  Rusak  Reseluruhan o
Kontrob P 47 - 47 1 %5

T 46 - Aty R

Perlakuan Hagian

U 55 : 55 D%
5. 2p 20gBBViLC E i E 6 38,26 %
§ il |2 43 27,00 %,

U b2 Al 43 23.38%

6,37ua20eBB IVILE P 3 13 44 19,54 5
28,20 %,
27.65 %
3103 %
10,77 %
18,85 v
30,61 %
29,85 5

27,27 %
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Pengamatan secara mikroskopis vaitu denpan perhesarm 100x untuk datg
kuantitatif dan perbesaran 400x untuk data koalitatif, Untuk daota kealitatil dengan
ienzaman kerusakan pada vena seotralis, hepatosin, nokleos, sioplasma, dan
sinusond. Untuk daine Kuantiotif dengen. menchiiong persentase keroszkon vena
sentralis, Hal ini dikarenakan vena sentralis mempunyai ukoran vang lebih hesar
dan lebih jetas jika dibandingkan dergan vang lain schingga vena sentralis dapat
dihitung  jumnlahnaa (Price, [995) Sedangean parameter yang  lain seperti
hepatasit, nukleus, sitoplasme don sinusoid jumiahnva songae banvak sehingea
sulit difvitung Jumiahnys

Dari  pengamatan. dapal dikewhoi Bahwa persentase Rerusskarn vena
senlralis hati - bagian - pangkal lebibh besar dibombineken  hati bagion tenpah
dan wjune. Hal inl muengkin dischakkan karcoa hati bagian pangkal tebib dahaly
menerima darsh dari vena pena danoaren bepatika, Sewlah saompat sinusoad.
semyawa eksik (woksikan) yang ada dalam darh akan difagosit ofch sel kupfMer.
Akibatnya konsentmst toksikan berkureng jika sampai pada hati hagizn tenpah

din nkun berkurang lagi pada hati bagian ujung .
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ladi dari penelitizn ini dapat diketahui babvwa  secara makriaskopis
pemberian kombinasi kromium {113 Klarida dengan vitamin O atau lenpi vitamin
O tidak mempengaruhi ratio berat organ hati. Secars mikroskopts pemberian
wombinast kromium (1) Blorida dengan vitamin C atau tanpa vitamin © tidak
miempengzruhi jaringan hati mencit putih jantan dirmana hanva 1-3 sel endotelivm
vera sentralis vang lisis, sementara hepatosit masih teratur, nuklews terlihat bulal

siteplasma cersh, dan sinusoid wtul pada pengamanatan hari ke 42,
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Cosnmlar 3, Fote mikioshopis aringsen bl mencit pembwri dasis A, CrCl 5,2 pa 20z Y dan
vitimin O 13 CACL 657 pa0 o BB dan vibmin € B, Ol T8 P20 e B dan
vitstmnn O, [0 CpCl T8 pef20 o 151, Kederungan @ 1. Yenz Seniraliz; 2 Endolelinen: 3
Hlepatosil; o Sty 5 0ot Sel (peworagn N perbesran 3050
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1. KESIMPULAN

Gari penelitian vang  telah  dilakukan  dapat  disimpulkon  bohwa  secors
makroskopis, pemberian kombinasi Rromium (11 Blorida denpan vitamin O don
tanpa vitamin C tidak mempengaruhi ratio berat organ hati. Secara mikroskopis,
nemberian kombinasi Kromium (113 klorida dengan vitamin C dan tanpa vizmin
O tidak mempengaruhi jaringan hati dimana hanya 1-3 sel enditelivm vena
sentralis vang [isis, sementara bepatesit @rator, nukleus bulat stopfazsma cerah,
dan sinusoid uiwh pada pengematon hari ke 420 Dan doeta persentase kerusakan
vena  sentralis. hati bagien pangkel menonjukkan kersekon  lebih besar

dibundingkan hati bagtan wengah dan ujung,
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